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Abstract — National parks are the government effort to preserve
the biodiversity in Indonesia and the involvement of the
surrounding community is essential for this effort. One of the
essential activities is identifying the fauna and flora in this area.
Efforts to recognize this can be started from various taxa and their
roles. In addition, the availability of various information
technologies to run this business as well as to learn is a good
opportunity to make this activity a success. Therefore, this
community engagement carried out aimed to introduce various
taxa and cultivating orchids. The activity began with discussions
with national park staff and residents to discuss the material. After
that, the activities were delivered with lectures and continued with
hands-on activities. Participants participated in the activity
enthusiastically and indicated that the material was mostly easy to
follow. After the activity, it was discovered that further assistance
was still needed to continue to hone the skills of the residents.
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Abstrak — Taman nasional adalah usaha pemerintah untuk
melestarikan biodiversitas/keanekaragaman hayati di Indonesia dan
keterlibatan masyarakat di sekitarnya sangat penting dalam usaha
ini. Salah satu kegiatan yang penting adalah mengenal fauna dan
flora yang ada di dalam kawasan ini. Usaha mengenal ini bisa
dimulai dari berbagai taksa beserta peran. Selain itu, tersedianya
berbagai teknologi informasi untuk menjalankan usaha ini sekaligus
belajar adalah kesempatan yang baik untuk menyukseskan kegiatan
ini. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian yang dilakukan bertujuan
untuk mengenalkan berbagai taksa dan usaha membudidayakan
anggrek. Kegiatan dimulai dengan berdiskusi dengan staff taman
nasional dan warga untuk membahas materi. Setelah itu, kegiatan
disampaikan dengan pematerian dan dilanjutkan dengan kegiatan
hands-on. Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan
menunjukkan bahwa materi sebagian besar mudah untuk diikuti.
Setelah kegiatan, diketahui bahwa pendampingan lanjutan masih
diperlukan untuk terus mengasah keterampilan warga.

Kata Kunci — iNaturalist, serangga, anggrek, identifikasi,
menguntungkan
|.  PENDAHULUAN
Taman Nasional adalah usaha pemerintah untuk

melestarikan keanekaragaman hayati di Indonesia sehingga
tidak terjadi kerusakan yang tidak terbalikkan dan tetap
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Di Jawa
Tengah, Taman Nasional Gunung Merbabu (TNGMb) dan
Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) adalah contoh dari
taman nasional di Yogyakarta dan Jawa Tengah dan bersama
dengan Pegunungan Menoreh membentuk ekosistem yang
penting untuk keberlangsungan ekosistem dan kehidupan
manusia di region Yogyakarta-Jawa Tengah.

Sumberdaya alam adalah bagian yang integral dengan
pembangunan  nasional sehingga konservasi  untuk
menjaganya adalah bagian penting dan telah diatur dalam UU
Rl No 50 Tahun 1990 mengenai konservasi alam. Menurut
peraturan yang sama, konservasi sumber daya alam hayati
adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya [1], [2].
Tujuan ini tentu memerlukan keterlibatan dari berbagai pihak
akademika, pemerintah, serta masayarakat di sekitar yang
merasakan dampak langsung dari keanekaragaman hayati [3]—

[5].

Saat ini, kedua taman nasional menyediakan beberapa
atraksi wisata sebagai upaya menarik wisatawan dan
memberikan pilihan wisata yang lebih dekat dengan alam.
Beberapa atraksi wisata ini melibatkan masyarakat di sekitar
dalam pengelolaan dan penyediaan berbagai fasilitas, seperti
makanan dan penginapan untuk mempermudah akses
wisatawan. Walaupun begitu, menjaga keanekaragaman
hayati tetap adalah salah satu hal utama yang diusahakan
pengelola taman nasional dan masyarakat sekitar karena
keberadaan atraksi wisata bergantung pada keberlanjutan
alam. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa kelompok pecinta
alam dari masyarakat sekitar dan beberapa kelas pengenalan
alam yang telah diadakan di beberapa sekolah.

Konservasi alam perlu melibatkan masyarakat sekitar dan
merupakan aspek penting untuk usaha konservasi yang
berkelanjutan dengan mengenalkan manfaat alam, proses
yang terjadi di dalamnya, dan aspek yang terkandung di dalam
alam merupakan langkah penting. Masyarakat sekitar sebagai
pihak yang terdampak langsung akan perubahan wilayah
konservasi menjadikan mereka pihak yang penting untuk
dilibatkan dalam usaha konservasi [5]. Usaha menjaga
keseimbangan alam dan diversifikasi sumber daya alam
semakin penting dengan banyaknya industri yang berusaha
mengeksplor dan memanfaat bahan-bahan dari alam serta
pembangunan berbagai usaha ekowisata [6]-[8]. Oleh karena
proses ini, pelibatana masyarakat perlu diinisiasi dengan
pemahaman tentang aspek individu yang ada di alam dan
manfaatnya. Spesies yang terlibat dalam ekosistem taman
nasional sangat beragam dan memiliki peran masing-masing
[9], [10]. Mengenal makhluk hidup yang ada di alam dapat
dimulai dengan mengetahui taksa makhluk hidup yang ada di
sekitar serta peran dan fungsi dari taksa dari beberapa spesies
yang dengan mudah dijumpai oleh masyarakat sekitar dan
dapat juga menggunakan teknologi informatika dan
mengembangkan big data [11].
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Fakultas Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta
memiliki kepedulian untuk melestarikan alam, berbagi ilmu,
dan melakukan riset yang bermanfaat bagi masyarakat umum.
Oleh karena itu, fokus kegiatan pengabdian masyarakat ini
yaitu pelatihan dan pendampingan dampingan berbagai taksa
untuk masyarakat umum sekitar Taman Nasional Gunung
Merapi dan Merbabu. Topik-topik dari rangkaian kegiatan
Pelatihan yang direncanakan akan dirancang sesuai kebutuhan
dan minat masyarakat di sekitar Taman Nasional Gunung
Merbabu. Pelatihan ini berfokus untuk praktek langsung dan
agar masyarakat dapat bercerita serta melihat langsung hasil
dari kegiatan mereka. Kegiatan ini melibatkan teknologi
informasi untuk meningkatkan kapasitas warga.

Il. METODE PENGABDIAN

Untuk mencapai luaran yang diharapkan dari pengabdian
ini, maka kegiatan ini akan melibatkan diskusi dan
penyampaian materi melalui workshop. Berikut adalah rincian
dari kegiatan yang akan dilaksanakan:

A. Penjajakan spesifikasi tema dan mengetahui keadaan
masyarakat
Kegiatan dimulai dengan bertemu dan berdiskusi dengan
staff taman nasional serta warga untuk mengetahui secara
pasti informasi yang dibutuhkan. Pada tahap ini dilakukan
juga penawaran kegiatan yang mungkin dilakukan untuk
memastikan kegiatan bermanfaat.

B. Pelaksanaan kegiatan dan kegiatan hands-on

Kegiatan dilaksanakan dengan memberi materi dan
melakukan kegiatan hands-on dengan praktek kegiatan
budidaya anggrek, menunjuk spesimen serangga dan
bercerita tentang pengalaman mereka, serta mengunduh
aplikasi iNaturalist, praktek observasi, dan melihat
bersama data yang dilihat.

C. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan menyebar kuisioner kepada
peserta

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang terealisasi adalah sebanyak 8 kegiatan
dengan rinician pada Tabel 1. Kegiatan di laksanakan di
Resort Kemalang, Taman Nasional Gunung Merapi dan
Resort Kopeng, Taman Nasional Gunung Merbabu dari 10
Juni hingga 29 Juli 2022. Peserta tiap kegiatan terdiri dari
pemuda sekitar, anggota pecinta alam, murid sekolah, hingga
staff taman nasional. Kegiatan pengabdian dibantu oleh
mahasiswa Fakultas Teknobiologi Universitas Atma Jaya
Yogyakarta selama persiapan pelatihan, pelaksanaan
pelatihan, dan administrasi kegiatan pengabdian.

Tabel 1. Rincian waktu, tempat, dan peserta tiap kegiatan
pengabdian masyarakat

No. Waktu Lokasi Tahapan Peserta
2. |17 Juni Desa Deles, RT | Pengenalan Peran Warga,
2022 027/009, Desa Serangga di Sekitar Kelompok
09.00 — Sidorejo, Kec. Taman Nasional Tani Hutan,
11.00 Kemalang Kab. staff
Klaten, Jawa TNGM
Tengah
3. |8Juli2022 |Kantor Resort Penggunaan Guru,
09.00 — 14.30 | Kopeng, Teknologi siswa
TNGMb Informatika SMA,
(iNaturalist) dalam kelompok
pecinta
alam, dan
staff
TNGMb
4. |23 Juli 2022 | Sapuangin, Penggunaan Kelompok
09.00 - Tegalmulyo, Teknologi Wisata
13.30 Kemalang, Informatika
TNGM (iNaturalist) dalam
5. |15 Juli 2022 | Sapuangin, Dasar-dasar Budidaya | Kelompok
09.00 — Tegalmulyo, anggrek wisata,
11.30 TNGM staff
TNGM
6. |29 Juli 2022 |Kantor Resort Dasar-dasar Budidaya |Guru, siswa
09.00 - Kopeng, Taman | anggrek SD, dan
11.30 Nasional staff
Gunung
TNGM
Merbabu GMb

No. Waktu Lokasi Tahapan Peserta
1. {10 Juni 2022 |Kantor Resort Pengenalan Peran Guru, siswa
Jam 09.00- [ Kopeng, Serangga di Sekitar | SD, dan
11.00 TNGMb Taman Nasional staff
TNGMb

A. Pengenalan Serangga pada warga sekitar Taman
Nasional

Diskusi awal dengan staff TNGM dan TNGMb
menunjukkan bahwa serangga kerap tidak menjadi 31awas
kegiatan dari kedua balai. Akan tetapi, warga sekitar taman
nasional yang 3lawasan atau terlibat dalam Kelompok Tani
Hutan (KTH) kerap mempunyai pengalaman dengan serangga
sebagai hama atau sebagai sumber pemasukan dari madu.
Keadaan awal ini membuat tim 31awasan31 materi sesuai
kebutuhan pendengar dan mencakup:

a. Pembagian taksonomi serangga secara sederhana
dan kebutuhan sehari-hari

b. Fungsinya berbagai macam serangga

¢. Menunjukkan koleksi serangga dan mendengar
penjelasan peserta mengenai pengalaman mereka

d. Tanya Jawab dan Diskusi

Setelah kegiatan, pengalaman warga dengan serangga
memang didominasi dengan pegalaman kurang baik, seperti
sebagai penyebar penyakit (nyamuk), tersengat tawon, hama
tanaman budidaya, atau sebagai nuisance. Selain itu, warga
juga menyebut serangga sebagai penghasil madu dan sebagai
sumber uang bagi mereka. Beberapa peran serangga yang lain
yang kurang tersebut adalah sebagai peyeimbang ekosistem
dengan cara menjadi musuh alami makhluk hidup yang
mengganggu bagi manusia atau sebagai decomposer.

Setelah kegiatan muncul beberapa tema peluang untuk
kegiatan berikut adalah:

a. Pelatihan opsi pengendalian serangga hama ramah
lingkungan atau pemilihan pestisida yang tepat
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b. Mengenal diversitas serangga serangga di sekitar
32 awasan taman nasional selain kupu-kupu
(Lepidoptera) dan capung (Odonata).

B. Penggunaan Teknologi Informatika dalam Menjaga
Keanekaragaman Hayati

13

5
4
3
2
1 I I
0
10- 20 21-30

Gambar 1. Distribusi umur peserta kegiatan “Penggunaan
Teknologi Informatika dalam Menjaga Keanekaragaman
Hayati”
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Gambar 2. Distribusi 32 awasan 3232 n peserta kegiatan
“Penggunaan Teknologi Informatika dalam Menjaga
Keanekaragaman Hayati”
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Gambar 3. Hasil survey “Penggunaan Teknologi Informatika
dalam Menjaga Keanekaragaman Hayati”. Pertanyaan 1:
iNaturalist mudah digunakan; Pertanyaan 2: Saya paham cara
penggunaan iNaturalist; Pertanyaan 3: Saya tertarik untuk
belajar iNaturalist lebih jauh; Pertanyaan 4: Saya sepenuhnya
paham guna iNaturalist; Pertanyaan 5. Saya ingin
mengajarkan iNaturalist kepada rekan-rekan saya. Nilai 1 =
tidak setuju sama sekali, sedangkan nilai 5 = sangat setuju.

Kegiatan ini berupaya untuk mengenalkan aplikasi
iNaturalist dalam peran menjaga alam dan sebagai bentuk
citizen science. Sasaran dari kegiatan ini adalah pemuda di
sekitar 32awasan untuk mempermudah penyerapan materi.
Untuk wilayah TNGMb, kegiatan merupakan follow up dari
kegiatan citizen science yang sebelumnya sudah pernah
dilakukan oleh Ir. Ign. Praman Yuda, M.Si., Ph.D. Kegiatan
diikuti oleh pemuda dengan rentang umur < 10 — 40 tahun
dengan 32 awasan 3232 n 32 awasan 32 besar di bawah S1
(Gambar 1 dan 2). Untuk mencipatakan pengalaman belajar
yang lebih baik, kegiatan dilakukan dengan lebih sedikit

materi dan lebih banyak praktek dan melihat secara langsung
hasil yang didapatkan. Materi yang diberikan mencakup
fungsi dari citizen science dan bagaimana warga juga dapat
membantu kegiatan ini.

Rincian kegiatan ini mencakup:

a. Pematerian mengenai citizen science dan cara
mengundah dan menginstall iNaturalist

b. Melakukan  pengamatan dan  memasukkan
pengamatan ke project iNaturalist yang telah dibuat

c. Melihat hasil pengamatan dan diskusi dari hasil
tersebut

Kegiatan diikuti dengan cukup antusias dikarenakan fitur
kemampuan menebak nama makhluk hidup yang difoto
sehingga membantu identifikasi oleh warga. Hal lain yang
membuat peserta tertarik adalah kemampuan untuk melihat
hasil dari peserta yang lain. Dari sektiar 20 peserta yang
mengikuti kegiatan ini di masing-masing lokasi, kurang lebih
80 observasi di dapatkan dengan berbagai taksa tumbuhan dan
hewan (Gambar 4). Untuk kegiatan di TNGMb digunakan
untuk pengumpulan informasi.

Project Requirements © Stats © Journal ©

Observations in this project must meet the following
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Gambar 4. Hasil pengamatan iNaturalist dari peserta kegiatan

C. Dasar-dasar Budidaya Anggrek

10-20 21-30 41-50 > 50 Tidak mengisi

31-40
Kelas Umur {Tahun})

Jumlah Peserta

Gambar 5. Distribusi umur peserta kegiatan “Dasar-dasar
Budidaya Anggrek”
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Gambar 6. Distribusi 33 awasan 3333 n peserta kegiatan
“Dasar-dasar Budidaya Anggrek”
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Gambar 7. Hasil survey “Dasar-dasar Budidaya Anggrek”.
Pertanyaan 1: Pindah tanam mudah dilakukan; Pertanyaan 2:
Saya paham cara pindah tanam; Pertanyaan 3: Pemupukan
anggrek mudah dilakukan; Pertanyaan 4: Saya paham cara
melakukan pemupukan; Pertanyaan 5: Pengelolaan hama dan
penyakit mudah dilakukan; Pertanyaan 6: Saya paham hama
dan penyakit tanaman anggrek. Nilai 1 = tidak setuju sama
sekali, sedangkan nilai 5 = sangat setuju.

Kegiatan dilaksanakan pada 15 dan 29 Juli di Desa
Sapuangin Klaten dan Resort Kopeng Taman Nasional
Gunung Merbabu. Kegiatan diikuit oleh masing-masing
sekitar 15-20 peserta dengan distribusi umur dan
33awasan3333n yang cukup beragam (Gambar 5 dan 6). Hal
ini menunjukkan ketertarikan warga dengan latar belakang
yang beragam terhadap anggrek dan peluang tema untuk terus
dikembangkan. Materi diberikan sebagai pengantar mengenai
anggrek dan dilanjutkan dengan praktek langsung. Kegiatan
di Desa Sapuangin bahkan dihadiri oleh Kepala Balai Taman
Nasional Gunung Merapi. Kegiatan pelesatarian anggrek
sendiri menjadi salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan
di Taman Nasional sehingga antusiasmenya tinggi. Ini juga
menjadi peluang karena warga dan staff balai tertarik untuk
belajar budidaya lebih lanjut termasuk kultur jaringan.

S e ; g B

. | 1 ey WY al
Gambar 8. Pemberian materi dan kegiatan hands-on selama

pengabdian masyarakat

IVV. KESIMPULAN
Dari kegiatan ini didapatkan beberapa kesimpulan:

a. Pengalaman masyarakat dengan serangga 33awasan33
besar mengenai serangga sebagai hama pertanian atau
sebagai penghasil madu. Pengalaman sebagai musuh
alami pertanian atau sebagai hewan penyerbuk lebih
jarang disebut oleh peserta.

b. Penggunaan informasi teknologi merupakan hal yang
menarik bagi pemuda sekitar taman nasional. Hal yang

paling  menarik  adalah  kemampuan  untuk
mengidentifikasi makhuk hidup yang sebelumnya tidak
diketahui.

c. Budidaya dan pelestarian anggrek merupakan salah satu
program dari taman nasional dengan peminat
masyarakat yang cukup banyak.

Dari kegiatan ini beberapa saran adalah:

a. Penelitian lebih lanjut mengenai jenis serangga yang ada
di 33awasan dan 33awasan 33 hasilnya dalam bentuk
infografis yang menarik perlu dilakukan.

b. Melibatkan anggota Asosiasi Pendaki Gunung Indonesia
(APGI) agar keanekaragaman di dalam 33 awasan
tercatat.

c. Menyiapkan  kegiatan  kultur  jaringan  untuk
meningkatkan Kketerampilan warga dan staff balai
nasional.
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